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ABSTRAK

Anak usia dini memiliki risiko dalam kejadian kegawatdaruratan, salah satunya tersedak. Anak usia dini dapat
mengalami kejadian tersedak karena sedang dalam masa perkembangan baik secara kognitif maupun motorik,
salah satunya adalah fase oral. Dalam melakukan pertolongan pertama tersedak dibutuhkan efikasi diri yang baik
sehingga dapat mempengaruhi sikap dan perilaku orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara efikasi diri dengan sikap orang tua mengenai pertolongan pertama tersedak pada anak usia dini di Wilayah
Kerja Puskesmas IV Denpasar Selatan. Metode yang digunakan, yakni metode kuantitatif dengan jenis deskriptif
korelasional. Teknik sampling dalam penelitian ini adalah cluster random sampling dengan besar sampel 81 orang
tua (ayah/ibu) yang memiliki anak usia dini (0-5 tahun) di Wilayah Kerja Puskesmas IV Denpasar Selatan.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner secara luring. Hasil uji Spearman Rank didapatkan nilai p=0,000
(0=0,05) dan nilai r=0,456 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan dengan kekuatan korelasi cukup kuat
dan arah hubungan yang positif antara efikasi diri dan sikap orang tua mengenai pertolongan pertama tersedak
pada anak usia dini di Wilayah Kerja Puskesmas IV Denpasar Selatan. Arah hubungan yang positif menunjukkan
semakin tinggi tingkat efikasi diri maka semakin tinggi tingkat sikap orang tua mengenai pertolongan pertama
tersedak pada anak usia dini, begitupula sebaliknya. Peneliti menyarankan kepada Puskesmas IV Denpasar Selatan
dan perawat agar dapat menyelenggarakan kegiatan seperti pelatihan pertolongan pertama tersedak pada anak usia
dini sehingga dapat meningkatkan dan mempertahankan efikasi diri dan sikap orang tua yang baik dan positif.

Kata kunci: anak usia dini, efikasi diri, orang tua, sikap, tersedak

ABSTRACT

Early childhood carries risks in emergency situations, one of which is choking. Young children are susceptible to
choking incidents due to their cognitive and motor development, particularly the oral phase. A good self-efficacy
is necessary for effective first aid during choking incidents and can influence the attitudes and behaviors of parents.
This study aims to analyze the relationship between self-efficacy and parental attitudes regarding first aid for
choking incidents in young children in the South Denpasar 1V Primary Health Center area. The method used is
quantitative research with a descriptive correlational design. The sampling technique employed is cluster random
sampling, with a sample size of 81 parents (mothers/fathers) who have young children (0-5 years old) in the South
Denpasar IV Primary Health Center area. Data collection was done using offline questionnaires. The Spearman
Rank test yielded a p-value of 0.000 (0=0.05) and an r-value of 0.456, indicating a significant correlation with a
moderately strong correlation strength and a positive relationship between self-efficacy and parental attitudes
regarding first aid for choking incidents in young children in the South Denpasar IV Primary Health Center area.
The positive relationship indicates that higher levels of self-efficacy are associated with higher levels of parental
attitudes towards first aid for choking incidents in young children, and vice versa. The researchers recommend that
the South Denpasar 1V Primary Health Center and nurses organize activities such as training in first aid for choking
incidents in young children to enhance and maintain good and positive self-efficacy and parental attitudes.
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PENDAHULUAN

Usia dini pada anak (0-6 tahun)
merupakan salah satu periode usia dimana
anak dapat mengalami berbagai kejadian
kegawatdaruratan salah satunya adalah
tersedak. Kejadian tersedak berhubungan
dengan fase oral (0-2 tahun) yang dimiliki
anak usia dini, anak merasakan kepuasan
saat memasukkan makanan ataupun benda
ke dalam mulut (Sambokaraeng &
Aprilianty, 2021). Masa usia anak 3-6 tahun
atau yang lebih dikenal dengan masa
prasekolah adalah masa saat anak sedang
mengeksplorasi dirinya, adanya
perkembangan yaitu secara motorik dan
kognitif anak yakni sudah mampu untuk
makan, minum, dan bermain secara
mandiri, jika anak tidak diawasi dan tidak
diberikan pengajaran maka dapat terjadi
kejadian  kegawatdaruratan  sehari-hari
seperti tersedak (Mokalu & Boangmanalu,
2021). Oleh karena itu, kejadian tersedak
pada anak usia dini patut menjadi perhatian
utama untuk orang tua maupun keluarga.

Angka kejadian tersedak baik di dunia
maupun di Indonesia terhitung tinggi. Hal
tersebut didukung oleh data World Health
Organization (WHO) pada tahun 2011
sekitar 17.537 kasus yang terjadi pada anak
1,5 — 3 tahun (Siahaan, 2019). Temuan lain
olen Centers of Disease Control and
Prevention (CDC) terdapat sebanyak 34
anak dibawa ke Instalasi Gawat Darurat
(IGD) setiap hari akibat tersedak, sebanyak
57 anak meninggal setiap tahun karena
tidak mendapatkan pertolongan yang
memadai saat tersedak. Kasus tersedak pada
anak usia 0-4 tahun terjadi pada rentang
tahun 2011 dan 2016 di seluruh Amerika
yaitu 98.848 kasus (Chang et al., 2021).
Berdasarkan data dari Yayasan Ambulan
Gawat Darurat 118 (2015) anak dengan usia
kurang dari lima tahun mengalami kematian
90% disebabkan oleh sumbatan benda asing
pada saluran jalan nafas (Siahaan, 2019).
Berdasarkan  penelusuran  informasi,
kejadian tersedak hingga menewaskan
nyawa terjadi pada bayi usia dua bulan di
Denpasar Selatan (Jaya, 2016). Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa kejadian
tersedak bisa terjadi dimana saja, sehingga
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diperlukan perhatian khusus dari orang-
orang terdekat.

Terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi orang tua dalam melakukan
pertolongan pertama tersedak, salah
satunya adalah efikasi diri. Efikasi diri
merupakan persepsi diri sendiri mengenai
seberapa bagus diri dapat berfungsi dalam
situasi tertentu, efikasi diri berhubungan
dengan keyakinan bahwa diri memiliki
kemampuan melakukan tindakan yang
diharapkan (Aprilia, 2018). Hasil penelitian
oleh Wahyuni dkk (2019) menunjukkan
efikasi diri orang tua tentang kemampuan
menolong  korban tersedak  sebelum
diberikan edukasi dan pelatihan singkat,
sebagian besar (61,9%) dengan kategori
tidak mampu dan hampir setengah peserta
(33,33%) mampu, namun mampu Yyang
disampaikan hanya ketika menolong
korban tersedak ringan saja (Wahyuni et al.,
2019). Efikasi diri orang tua yang baik akan
membentuk  sikap dalam  melakukan
pertolongan pertama saat tersedak.

Sikap adalah suatu tindakan yang
berorientasi pada respon, dimana sikap
merupakan bentuk dari sebuah reaksi atau
perasaan yakni perasaan yang mendukung
atau memihak (favourable) maupun
perasaan  yang  tidak  mendukung
(unfavourable) pada sebuah objek namun
sikap juga berorientasi kepada kesiapan
respon, seperti sikap kesiapan untuk
bereaksi pada suatu objek dengan
menggunakan cara tertentu (Saputri, 2019).
Efikasi diri atau keyakinan diri yang baik
pada orang tua nantinya akan membentuk
sikap orang tua mengenai pertolongan
pertama tersedak pada anak usia dini dan
akan menghasilkan perilaku yang tepat bagi
orang tua dalam menghadapi anak tersedak.
Sikap negatif dapat berupa emosi panik,
ketakutan, dan menangis karena tidak tahu
dan tidak mampu dalam menangani
kejadian tersedak pada anak, hal tersebut
ditunjukkan pada penelitian terdahulu oleh
Putri, dkk (2022) sebelum dilakukan
edukasi kepada orang tua mengenai
pertolongan pertama balita tersedak (Putri
etal., 2022). Sikap negatif juga ditunjukkan
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dalam penelitian terdahulu oleh Alarfaj dan
Habeeb (2020) sejumlah 64,6%
menunjukkan orang tua merasa takut untuk
melakukan pertolongan pertama tersedak
karena tidak pernah diajarkan sebelumnya
(Habeeb & Alarfaj, 2020). Dalam
melakukan pertolongan pertama tersedak
dibutuhkan sikap dan efikasi diri orang tua.

Efikasi diri dan sikap orang tua adalah
dua hal yang akan menentukan bagaimana
orang tua dapat menolong anak jika
tersedak nantinya. Berdasarkan Theory of
Planned Behaviour (TPB) menjelaskan
bahwa sebuah perilaku dengan keterlibatan
yang tinggi seperti orang tua yang akan
menolong anaknya dibutuhkan keyakinan
dan evaluasi untuk menumbuhkan sikap
dan perilaku orang tersebut (Baraba, 2021).
Sikap dianggap sebagai penyebab utama
dari suatu perilaku tertentu, dalam hal ini
perilaku pertolongan pertama tersedak pada
anak dan sikap juga ditumbuhkan
berdasarkan  keyakinan  efikasi  diri
(Nurbadriyah, 2018). Keyakinan atau
efikasi diri yang akan menumbuhkan sikap
adalah dua hal yang sangat penting agar
mampu menumbuhkan perilaku orang tua
dalam menolong anak yang sedang berada
dalam keadaan gawat darurat vyaitu
tersedak.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan desain korelasional.
Metode penelitian yang digunakan adalah
cluster random sampling. Populasi
penelitian ini adalah seluruh orang tua
dengan anak usia dini (0-5 tahun) di
Wilayah Kerja Puskesmas IV Denpasar
Selatan berjumlah 438 orang dengan
sampel berjumlah 81 orang yang berasal
dari Banjar Puseh, Banjar Sama, dan Banjar
Begawan. Kriteria inklusi dalam penelitian
ini adalah salah satu orang tua (ayah/ibu)
yang lebih sering menemani anak dan orang
tua yang setuju menjadi peserta penelitian
dengan menandatangani informed consent.
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan
yang dilakukan di Wilayah Kerja
Puskesmas IV Denpasar Selatan pada bulan
Februari 2023 didapatkan hasil tujuh dari
sepuluh orang tua yang memiliki anak usia
dini memiliki sikap yang negatif saat
menghadapi anak tersedak. Sikap negatif
yang dialami orang tua berupa panik,
khawatir, bingung, takut, dan cemas.
Sedangkan tiga lainnya memiliki sikap
positif yaitu tetap tenang karena telah
memiliki pengalaman pada anak yang
pertama sehingga mampu menangani
kejadian kegawatdaruratan yang terjadi
pada anak kedua. Selain itu tidak adanya
pelatihan kepada orang tua di daerah
tersebut dan penelitian serupa atau yang
membahas mengenai tersedak pada anak
usia dini di masing-masing area Puskesmas
Denpasar Selatan.

Minimnya penelitian terkait
hubungan efikasi diri dan sikap orang tua
mengenai pertolongan pertama tersedak
pada anak usia dini dan data penelusuran
yang telah ditemukan membuat peneliti
tertarik untuk meneliti lebih lanjut. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis
hubungan antara efikasi diri dengan sikap
orang tua mengenai pertolongan pertama
tersedak pada anak usia dini di Wilayah
Kerja Puskesmas IV Denpasar Selatan.

Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah
orang tua dengan anak yang memiliki
penyakit tertentu seperti pembengkakan
dan penyempitan saluran nafas seperti
orang yang memiliki alergi, adanya luka
bakar pada area wajah hingga leher, adanya
trauma pada leher dan orang tua dengan
masalah atau penyakit tertentu sehingga
tidak mampu mengisi lembar kuesioner
seperti alzheimer atau demensia, kelemahan
pada anggota tubuh yaitu stroke, dan lain-
lain.

Pengumpulan data efikasi diri dan
sikap orang tua mengenai pertolongan
pertama tersedak anak usia  dini
menggunakan kuesioner yang disusun
sendiri oleh peneliti yang mencakup 28
pertanyaan yang terdiri dari 16 pertanyaan
efikasi diri orang tua mengenai pertolongan
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pertama tersedak pada anak usia dini dan 12
pertanyaan sikap orang tua mengenai
pertolongan tersedak pada anak usia dini.
Hasil uji validitas dan reliabilitas terpakai r
hitung > r tabel (0,2185) dan nilai
cronbach’s alpha 0,692 dan 0,604.

Analisa data menggunakan Spearman
Rank karena data tidak berdistribusi normal
dengan nilai uji normalitas menggunakan
uji  Kolmogorov-smirnov mendapatkan
hasil nilai p 0,200 (0=0,05) untuk efikasi

diri dan nilai p 0,011 (0=0,05) untuk sikap.
Penelitian ini telah mendapatkan surat
keterangan layak etik dari Komisi Etik FK
Unud dengan nomor surat etk
1247/UN14.2.2.VI1.14/LT/2023.

HASIL PENELITIAN

Pengumpulan data penelitian telah
dilaksanakan menggunakan lembar
kuesioner dengan sampel sebanyak 81
orang ditampilkan dalam tabel berikut :

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Demografi Orang Tua dengan Anak Usia Dini di Wilayah Kerja Puskesmas IV

Denpasar Selatan (n=81)

No Kategori Mean £ SD Min-Max
1 Usia 30,8 + 6,26 18 -49
Frekuensi (n) Persentase
2 Jenis Kelamin
Laki-laki 11 13,6%
Perempuan 70 86,4%
3 Status Pendidikan
SD 3 3,7%
SMP 7 8,6%
SMA 40 49,4%
Perguruan Tinggi 31 38,3%
4 Status Pekerjaan
Bekerja 47 58%
Tidak Bekerja 34 42%
5 Jumlah Anak
1 35 43,2%
>1 46 56,8%
6 Pengalaman Pelatihan Pertolongan Pertama Tersedak
Pernah 8 9,9%
Tidak Pernah 73 90,1%
7 Pengalaman Kejadian Tersedak pada Anak
Pernah 36 44,4%
Tidak Pernah 45 55,6%
Total 81 100%

Tabel 1 menunjukkan rata-rata usia
responden adalah 30 tahun dengan usia
termuda 18 tahun dan usia tertua adalah 49
tahun. Mayoritas responden berjenis
kelamin perempuan sebagai seorang ibu,
yaitu 70 orang (86,4%), memiliki
pendidikan terakhir SMA vyaitu 40 orang
(49,4%), memiliki jumlah anak lebih dari

satu yaitu 46 orang (56,8%), dengan status
pekerjaan yaitu bekerja 47 bekerja (58%),
tidak memiliki pengalaman pelatihan
pertolongan pertama tersedak 73 orang
(90,1%), dan tidak memiliki pengalaman
kejaidan tersedak pada anak 45 orang
(55,6%).

Tabel 2. Gambaran Efikasi Diri dan Sikap Orang Tua Mengenai Pertolongan Pertama Tersedak pada Anak Usia
Dini di Wilayah Kerja Puskesmas IV Denpasar Selatan (n=81)

Variabel Median + SD Min-Max
Sikap 30+ 3,82 20-39

Variabel Mean + SD Min-Max
Efikasi Diri 41,716 £5,45 25-56
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Tabel 2 menunjukan bahwa nilai rata-
rata skor variabel efikasi diri orang tua
mengenai pertolongan pertama tersedak
pada anak usia dini yang adalah 41,716
dengan nilai terendah 25 dan nilai tertinggi
56. Pada variabel sikap orang tua mengenai
pertolongan pertama tersedak pada anak

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Korelasi Spearman Rank (n=81)

usia dini menunjukan bahwa nilai rata-rata
yang diperoleh responden setelah pengisian
kuesioner sikap orang tua mengenai
pertolongan pertama tersedak pada anak
usia dini adalah 29,506 dengan nilai
terendah 20 dan nilai tertinggi 39.

Variabel Mean + SD Nilai p Nilai r
Efikasi Diri 41,716 + 5,45
Sikap 29,506 * 3,82 0,000 0,456

Berdasarkan Tabel 3 uji statistik
Spearman Rank menunjukkan nilai p =
0,000 (a=0,05) yang artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara efikasi diri
dengan sikap orang tua mengenai
pertolongan pertama tersedak pada anak
usia dini. Hasil uji statistik menunjukkan
nilai r = 0,456 yang berarti kekuatan
hubungan antara efikasi diri dan sikap
memiliki hubungan yang cukup erat dengan
arah korelasi positif. Dapat disimpulkan
semakin tinggi efikasi diri orang tua maka

semakin positif sikap orang tua dan
sebaliknya, semakin rendah tingkat efikasi
diri orang tua maka semakin negatif sikap
orang tua. Kedua variabel dalam penelitian
ini juga dianalisis menggunakan analisis
tabulasi silang untuk melihat perbandingan
tingkat kategori pada kedua variabel. Hasil
analisis pada tingkat kategori efikasi diri
dan sikap orang tua mengenai pertolongan
pertama tersedak pada anak usia dini di
Wilayah Kerja Puskesmas IV Denpasar
Selatan sebagai berikut

Tabel 4. Hasil Analisis Tabulasi Silang Antara Efikasi Diri dan Sikap Orang Tua Mengenai Pertolongan Pertama

Tersedak pada Anak Usia Dini (n=81)

Efikasi Diri Negatif Positif Total
Rendah 23 (28,4%) 9 (11,1%) 32 (39,5%)
Tinggi 13 (16%) 36 (44,4%) 49 (60,5%)
Total 36 (44,4%) 45 (55,6%) 81 (100%)

Berdasarkan Tabel 4 hasil uji tabulasi
silang, didapatkan bahwa mayoritas
responden dengan efikasi diri rendah juga
memiliki sikap yang negatif. Begitu pula
sebaliknya, mayoritas responden dengan
efikasi diri yang tinggi memiliki sikap yang
positif.

Hasil gambaran efikasi diri dan sikap
orang tua dikategorisasikan menggunakan
cut off point yakni membagi dua nilai
responden dengan batas tengah untuk
variabel sikap dan rata-rata untuk variabel

PEMBAHASAN

Hasil penelitian mengenai gambaran
efikasi diri orang tua mengenai pertolongan
pertama tersedak pada anak usia dini
menunjukkan bahwa nilai rata-rata skor
efikasi diri responden yang diperoleh
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efikasi diri. Hasil kategori variabel efikasi
diri yakni mayoritas responden memiliki
tingkat efikasi diri orang tua mengenai
pertolongan pertama tersedak pada anak
usia dini yang tinggi yaitu sebanyak 49
responden dengan presentase 60,5%. Hasil
kategori variabel sikap yakni mayoritas
responden memiliki tingkat sikap orang tua
mengenai pertolongan pertama pada anak
usia dini yang positif yaitu sebanyak 45
responden dengan presentase 55,6%.

setelah pengisian kuesioner adalah 41,716.
Setelah dilakukan pengkategorian,
didapatkan bahwa mayoritas responden 49
(60,5%) memiliki tingkat efikasi diri orang
tua mengenai pertolongan pertama tersedak
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pada anak usia dini dalam kategori tinggi.
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian oleh
Wahyuni, dkk (2019), yaitu 61,9% orang
tua memiliki efikasi diri yang rendah
sebelum diberikan penyuluhan mengenai
pertolongan pertama tersedak pada anak
usia dini dan 33,3% memiliki efikasi diri
yang baik. Hasil penelitian ini menunjukkan
hasil yang berbeda dengan penelitian
lainnya. Hal ini dapat dikarenakan faktor
demografi responden, yakni perempuan,
status pekerjaan yaitu bekerja, dan tidak
pernah mendapatkan pelatihan pertolongan
pertama tersedak pada anak.

Hasil uji tabulasi silang antar variabel
efikasi diri dengan karakteristik demografi
mendapatkan hasil efikasi diri orang tua
mengenai pertolongan pertama tersedak
pada anak usia dini yang tinggi pada
responden  dengan  jenis  kelamin
perempuan, status pekerjaan yaitu bekerja,
dan tidak pernah mendapatkan pelatihan
pertolongan pertama tersedak pada anak.
Hasil tersebut didukung hasil penelitian
oleh Sholikhah dan Ardiani (2019) yang
menunjukkan efikasi diri ibu baik dengan
presentase 51,1%. Penelitian tersebut
menyebutkan bahwa efikasi diri ibu yang
baik dapat mempengaruhi ibu dan
memotivasi ibu dalam berperilaku dan
bersikap dengan baik juga pada anak.
Penelitian lain oleh Rachmawati dan
Hastuti (2017) menyatakan efikasi diri ibu
yang tinggi disebabkan karena ibu memiliki
sifat yang penyayang, empati, dan lembut
sehingga ibu memiliki keyakinan atau
efikasi diri yang tinggi dalam mengasuh
anak. Menurut Bandura (1997) perbedaan
jenis kelamin berpengaruh pada efikasi diri,
perempuan memiliki efikasi diri lebih tinggi
dibandingkan laki-laki. Hasil penelitian ini
sejalan dengan faktor yang mempengaruhi
peningkatan efikasi diri oleh Bandura
(1997) dalam Fitriyah et al. (2019) yaitu
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
efikasi diri adalah status atau peran individu
dalam lingkungan, status orang tua yang
bekerja  akan mendapat  berbagai
pengalaman yang akan meningkatkan
kepercayaan dan efikasi diri. Peran individu
orang tua yang bekerja memiliki berbagai
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pengalaman baik kegagalan maupun
keberhasilan, hubungan dengan orang lain
seperti  berkomunikasi dan  bertukar
informasi, dan berkesempatan untuk
melihat lebih banyak informasi dapat
meningkat efikasi diri orang tua (Fitriyah et
al.,, 2019). Sedangkan tidak pernah
mendapatkan pelatihan pertolongan
pertama dapat menyebabkan efikasi diri
rendah, namun dalam penelitian ini
didapatkan hasil efikasi diri yang tinggi
dengan nilai 50,7%. Hal tersebut termasuk
kedalam faktor yang mempengaruhi efikasi
diri yaitu informasi mengenai diri sendiri.
Informasi mengenai diri sendiri tidak hanya
didapatkan melalui pelatian secara formal,
namun juga dapat didapatkan melalui faktor
dari luar seperti informasi dari media
elektronik dan media cetak (Fitriyah et al.,
2019). Efikasi diri yang tinggi juga dapat
dipengaruhi oleh pelaksanaan posyandu
yang dilaksanakan tiap bulannya. Posyandu
yang dilaksanakan tiap bulannya tidak
hanya terkait pelayanan kesehatan berupa
mengecek apakah anak sehat atau tidak,
namun juga adanya pemberian edukasi
singkat dan berbagi cerita baik sesama
orang tua maupun dengan kader sehingga
mampu meningkatkan kepercayaan diri
orang tua.

Kategori efikasi diri rendah sejumlah
39,5% juga perlu diperhatikan dalam
melakukan pertolongan pertama tersedak
pada anak usia dini karena dapat berdampak
pada perilaku orang tua. Rendahnya efikasi
diri orang tua dapat berdampak dan
berpengaruh pada bagaimana orang tua
akan merawat anak, efikasi diri yang rendah
akan meningkatkan tingkat stres yang
dialami orang tua sehingga mempengaruhi
manajemen perawatan atau perilaku kepada
anak atau dapat memperburuk kondisi anak
(Hendrawati et al., 2019). Penelitian lainnya
mengatakan efikasi diri yang rendah dapat

menimbulkan  perilaku  agresif  dan
kecemasan (Indrasari & Affiani, 2018).
Ditinjau  dari  beberapa item

pertanyaan pada kuesioner menggunakan
nilai rata-rata disetiap dimensi efikasi diri,
terdapat beberapa item pernyataan yang
menyebabkan orang tua memiliki efikasi
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diri yang tinggi. Pada dimensi magnitude
(kesulitas tugas) skor dengan rata rata tinggi
yaitu P14 orang tua tidak mudah menyerah
saat dihadapi kondisi anak tersedak,
dimensi generality (bidang tugas) skor
dengan rata-rata tinggi yaitu P10 orang tua
yakin dapat melakukan teknik back blow,
dan dimensi strength (kemantapan dalam
melaksanakan tugas) skor dengan rata-rata
tinggi yaitu P11 orang tua yakin teknik back
blow dapat mengatasi tersedak.
Berdasarkan pernyataan tersebut efikasi diri
yang tinggi terdapat pada orang tua didapat
dari faktor informasi mengenai diri sendiri
baik secara eksternal yaitu media elektronik
atau media cetak dan internal yaitu edukasi
kesehatan.

Ditinjau  dari  beberapa item
pertanyaan pada kuesioner menggunakan
nilai rata-rata disetiap dimensi efikasi diri,
terdapat beberapa item pernyataan yang
menyebabkan orang tua memiliki efikasi
diri yang rendah. Pada dimensi magnitude
(kesulitas tugas) skor dengan rata rata tinggi
yaitu P13 orang tua tidak berupaya untuk
mencari pertolongan saat anak tersedak,
dimensi generality (bidang tugas) skor
dengan rata-rata tinggi yaitu P6 danP8
orang tua tidak yakin dapat melakukan
teknik Heimlich manuver dan chest thrust,
dan dimensi strength (kemantapan dalam
melaksanakan tugas) skor dengan rata-rata
tinggi yaitu P7 orang tua tidak yakin teknik
Heimlich manuver dapat mengatasi
tersedak. Hal tersebut terjadi karena orang
tua tidak pernah mendapatkan pelatihan
mengenai pertolongan pertama tersedak
pada anak usia dini sehingga keyakinan
akan melakukan perilaku atau tindakan
tersebut dinilai rendah.

Hasil penelitian gambaran sikap
orang tua mengenai pertolongan pertama
tersedak pada anak usia dini menunjukan
bahwa nilai rata-rata skor yang diperoleh
responden setelah pengisian kuesioner
adalah  29,506.  Setelah  dilakukan
pengkategorian, didapatkan bahwa
mayoritas responden 45 (55,6%) memiliki
tingkat sikap orang tua mengenai
pertolongan pertama tersedak pada anak
usia dini dalam kategori positif. Hal ini
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sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Sari, Wulandini, dan Fitri (2018) yang
menemukan sikap orang tua dominan
positif dalam memberikan pertolongan
pertama tersedak pada anak usia toddler
sebanyak 86%, berdasarkan asumsi peneliti
hasil tersebut dipengaruhi oleh pengetahuan
yang akan meningkatkan  motivasi
seseorang terutama demi keselamatan anak.
Penelitian lain oleh Siregar dan Pasaribu
(2022) menemukan 19 orang tua bersikap
positif dan 18 orang tua bersikap negatif.
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian oleh
Ismiatiningrum, Kanita, dan Setiyawan
(2022) yang menemukan sikap orang tua
seluruhnya adalah negatif dan sangat
negatif sebelum diberikan penyuluhan
terkait pertolongan pertama tersedak.

Hasil uji tabulasi silang antar variabel
sikap dengan karakteristik demografi
menunjukkan hasil sikap yang positif
ditemukan dominan pada orang tua yang
bekerja, jumlah anak lebih dari satu, tidak
pernah mendapatkan pelatihan pertolongan
pertama tersedak, dan tidak pernah
mengalami  tersedak. Hal tersebut
dipengaruhi oleh berbagai faktor salah
satunya dari Mahmudah (2020) yang
menyatakan adanya faktor lembaga
pendidikan atau yang didapat baik saat
sekolah maupun bekerja yang dapat
meningkatkan sikap orang tua karena
adanya dampak dari ajaran atau
kepercayaan yang diberikan di institusi
tempat pekerjaan tersebut. Faktor lainnya
yang mempengaruhi sikap positif pada
orang tua menurut Mahmudah (2020)
adalah pengalaman pribadi. Jumlah anak
lebih dari satu menurut Mufikha, Mareta,
dan Kamal (2021) akan meningkatkan
pengalaman orang tua, karena orang tua
telah memiliki pengalaman dengan anak
sebelumnya. Hasil tersebut juga didukung
oleh pernyataan Mauliyah (2017) vyaitu
jumlah anak juga dapat mempengaruhi
sikap orang tua, orang tua yang memiliki
anak lebih dari satu akan lebih bisa dan
paham bagaimana ia akan bersikap kepada
anaknya. Selain itu menurut teori
kepribadian Maslow salah satu kepribadian
positif adalah rasa percaya diri, yaitu teguh
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pada pendirian, tabah dalam menghadapi
masalah, dan kreatif mencari jalan keluar
adalah salah satu faktor yang dapat
meningkatkan sikap positif orang tua
(Ramadhani, 2013). Berdasarkan
pernyataan tersebut sebagian besar orang
tua merasa percaya diri karena menyangkut
dengan kondisi dan kesehatan anaknya agar
tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.
Individu dengan sikap positif cenderung
memiliki kemampuan koping yang tinggi
untuk mengatasi stres atau kecemasan yang
berhubungan dengan kesehatan mereka
(Rahman et al., 2016).

Pengkategorian sikap nilai yang
menunjukkan orang tua dengan sikap
negatif sejumlah 44,4% tetap harus menjadi
perhatian. Sikap negatif ditunjukkan dalam
penelitian terdahulu oleh Alarfaj dan
Habeeb (2020) sejumlah 64,6%
menunjukkan orang tua merasa takut untuk
melakukan pertolongan pertama tersedak
karena tidak pernah diajarkan sebelumnya
(Habeeb & Alarfaj, 2020). Dalam penelitian
tersebut  menyebutkan orang  tua
kebingungan saat anak mengalami tersedak
dan panik, sehingga orang tua lebih focus
kepada sikap yang dialaminya hingga anak
dapat mengeluarkan benda asing secara
mandiri. Penelitian lain oleh Ramos, dkk
(2021) orang tua mengatakan takut dan
bingung saat anak mengalami tersedak
(Ramos et al., 2022). Hasil penelitian
Ganfure et al (2018) sikap juga dapat
berpengaruh dan menjadi faktor yang
berhubungan dalam melakukan pertolongan
pertama tersedak pada anak usia dini, sikap
yang negatif akan  mempengaruhi
bagaimana orang tua  melakukan
pertolongan tersedak (Trifianingsih &
Anggraini, 2022).

Ditinjau  dari  beberapa  item
pertanyaan pada kuesioner menggunakan
nilai rata-rata disetiap dimensi sikap
(lampiran 6), terdapat beberapa item
pernyataan yang menyebabkan orang tua
memiliki sikap yang positif. Pada dimensi
emosional (reaksi sikap secara emosional)
skor dengan rata rata tinggi yaitu P11 orang
tua optimis tersedak pada anak teratasi dan
dimensi konatif (aksi dan reaksi dari suatu
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keadaan) skor dengan rata-rata tinggi yaitu
P7 orang tua mencoba mengatasi tersedak
pada anak. Orang tua memiliki berbagai
pengalaman berdasarkan faktor tersebut
dan memiliki kepribadian yang positif
seperti tabah dalam menghadapi masalah,
memiliki rasa percaya diri, dan teguh pada
pendirian (Ramdhani, 2013).

Ditinjau  dari  beberapa item
pertanyaan pada kuesioner menggunakan
nilai rata-rata disetiap dimensi sikap
(lampiran 6), terdapat beberapa item
pernyataan yang menyebabkan orang tua
memiliki sikap yang negatif. Pada dimensi
emosional (reaksi sikap secara emosional)
skor dengan rata rata negatif yaitu P9 orang
tua merasa khawatir jika anak tersedak dan
dimensi konatif (aksi dan reaksi dari suatu
keadaan) skor dengan rata-rata negatif yaitu
P5 orang tua merasa kebingungan jika anak
tersedak. Hal tersebut disebabkan karena
sikap akan lebih mudah terbentuk apabila
pengalaman pribadi tersebut melibatkan
faktor emosional. Pengalaman yang
dimiliki seseorang dengan sesuatu objek
psikologis seperti kejadian anak tersedak
cenderung akan membentuk sikap negatif
terhadap objek tersebut (Setijaningsih &
Matiningsih, 2014).

Hasil uji korelasi hubungan natara
efikasi diri dengan sikap orang tua
mengenai pertolongan pertama tersedak
pada anak usia dini menunjukan bahwa
adanya hubungan yang signifikan antara
efikasi diri dengan sikap orang tua
mengenai pertolongan pertama tersedak
pada anak usia dini dengan nilai 0,000
(¢(=0,005) dengan arah hubungan positif dan
tingkat keeratan hubungan cukup erat (r =
0,456). Arah korelasi positif pada penelitian
ini memiliki makna bahwa ketika orang tua
dengan anak usia dini jika melakukan
pertolongan pertama tersedak memiliki
tingkat efikasi diri yang tinggi begitu pula
sebaliknya. Semakin rendah tingkat efikasi
diri orang tua dengan anak usia dini jika
melakukan pertolongan pertama tersedak,
maka semakin rendah atau negatif tingkat
sikap yang dimiliki.

Hasil penelitian ini juga didukung
dari Theory of Planned Behaviour (TPB)
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menjelaskan bahwa sebuah perilaku dengan
keterlibatan yang tinggi seperti orang tua
yang akan menolong anaknya dibutuhkan
keyakinan (efikasi diri) dan evaluasi untuk
menumbuhkan sikap dan perilaku orang
tersebut (Baraba, 2021). Selain itu menurut
teori kepribadian Maslow salah satu
kepribadian positif adalah rasa percaya diri,
yang berarti percaya diri  dalam
melaksanakan suatu tugas dan menghadapi
masalah adalah salah satu bentuk efikasi
diri (Ramadhani, 2013). Hasil penelitian
tersebut juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Armitage dan Conner
(2011) menyatakan bahwa efikasi diri
berkolerasi sangat kuat terhadap niat dan
sikap seseorang (Jaya & Seminari, 2016).

Theory of Planned Behaviour (TPB)
adalah salah satu teori yang mendukung
adanya hubungan antara efikasi diri dan
sikap. Hasil penelitian lainnya yang
mendukung hubungan antara efikasi diri
dan sikap adalah dari Judge et al., 2007;
Stajkovic dan Luthans, 1998 yang
menyatakan  sikap  kerja  seseorang
merupakan hasil dari efikasi diri (Lestari et
al., 2020). Dapat disimpulkan bahwa efikasi
diri yang baik maka akan menimbulkan
sikap yang baik pula pada orang tua dalam
melakukan pertolongan pertama tersedak
pada anak usia dini.

Bandura (Bacanli, 2006) mengatakan
bahwa efikasi diri dikembangkan dan
ditingkatkan melalui empat proses utama
dan sumber informasi. Empat proses dan
sumber  informasi  tersebut  adalah
pengalaman pencapaian di masa lalu dan
pengalaman keberhasilan (mastery
experience), pengalaman belajar yang
beragam melalui proses observasi terhadap
tokoh teladan dan proses peniruan terhadap
tokoh tertentu tersebut (vicarious learning),
persuasi verbal seperti dorongan dari orang
lain dan pengaruh lingkungan sosial (verbal
persuasion), kondisi  psikologis dan
emosional (psychological states). Sumber-
sumber efikasi diri ini sangat penting untuk
memahami perkembangan efikasi diri dan
akan mengembangkan kekuatan efikasi diri
orang tua dalam tiga dimensi efikasi diri
yaitu magnitude, generality, dan strength
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(Maryam, 2015). Kondisi psikologis dan
emosional merupakan salah satu dimensi
sikap yang dikembangkan dalam penelitian
ini, sikap orang tua yang positif maka akan
meningkatkan efikasi diri orang tua. Efikasi
diri telah secara konsisten ditunjukkan
sebagai prediktor yang signifikan untuk
membentuk sikap. Individu dengan persepsi
efikasi diri rendah cenderung meremehkan
kemampuan mereka yang sebenarnya untuk
menangani situasi  kritis dibandingkan
dengan individu dengan persepsi efikasi diri
tinggi yang menunjukkan sikap positif
tentang kemampuan mereka  untuk
melewati rintangan dan menyelesaikan
tujuan dalam situasi serupa (Rahman et al.,
2016).

Efikasi diri secara umum atau general
self efficacy (GSE) telah banyak digunakan
untuk memahami perilaku, niat, dan
keputusan perlindungan kesehatan terkait
kesehatan. Persepsi GSE mengacu pada
keyakinan individu dalam rangkaian tugas
yang lebih luas tentang kemampuan mereka
untuk mengatasi situasi yang berbeda dan
berbagai lingkungan yang menantang.
Beberapa studi penelitian  psikologi
kesehatan telah menunjukkan hubungan
positif yang signifikan antara GSE individu
dan sikap positif mereka terhadap perilaku
perlindungan kesehatan. Sejak GSE telah
ditemukan untuk mempengaruhi sikap
individu terhadap perilaku perlindungan
kesehatan, GSE akan mempengaruhi sikap
terhadap seseorang untuk melindungi dan
meningkatkan kesehatan mereka (Rahman
etal., 2016).

Hasil uji tabulasi silang pada
penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
mayoritas responden yang mendapatkan
efikasi diri dan sikap dengan kategori tinggi
memiliki jumlah yang sama, yakni 31
responden. Kemudian, responden dengan
efikasi diri yang rendah juga memiliki sikap
dengan kategori negatif, yakni 24
responden. Sementara itu, 14 responden
yang memiliki efikasi diri rendah memiliki
sikap yang positif. Terakhir, 12 responden
dengan efikasi diri yang tinggi memiliki
sikap yang negatif. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tingkat efikasi diri akan
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memiliki kemungkinan yang tinggi sesuai
dengan tingkat sikap yang positif juga pada
orang tua dengan anak usia dini mengenai
pertolongan pertama tersedak.

Hasil uji korelasi antar variabel pada
penelitian ini memiliki tingkat keeratan
yang cukup erat. Tingkat Kkeeratan
hubungan yang cukup erat antara variabel
efikasi diri dengan sikap pada penelitian ini
dapat disebabkan oleh sebaran presentase
kategori efikasi diri dan sikap tidak jauh
berbeda. Tingkat kategori efikasi diri pada

SIMPULAN

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa hasil gambaran karakteristik orang
tua di Wilayah Kerja Puskesmas IV
Denpasar Selatan yakni rata-rata usia
responden adalah 30 tahun dengan usia
termuda 18 tahun dan usia tertua adalah 49
tahun. Mayoritas responden berjenis
kelamin perempuan sebagai seorang ibu,
yaitu 70 responden (86,4%), dengan
pendidikan terakhir SMA, jumlah anak
lebih dari satu, dengan status pekerjaan
yaitu bekerja 47 responden (58%), tidak
memiliki pengalaman pelatihan
pertolongan pertama tersedak 73 responden
(90,1%), dan tidak memiliki pengalaman
kejaidan tersedak pada anak 45 responden
(55,6%).

Hasil gambaran efikasi diri pada
orang tua mengenai pertolongan pertama
tersedak di Wilayah Kerja Puskesmas IV
Denpasar Selatan mayoritas responden
memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi
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